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 s Nomor 26 Tahun 2014 ISSN 1410-2021
 Plasma Nutfah Indonesia
 Warta Plasma Nutfah Indonesia merupakan media komunikasi dan
 pemasyarakatan plasma nutfah, terbit secara berkala satu kali setahun. Redaksi menerima
 sumbangan naskah berupa artikel maupun berita (news) tentang keplasmanutfahan. Isi warta
 Plasma Nutfah Indonesia dapat dikutip tanpa izin Redaksi maupun
 penulis tetapi perlu menyebut sumbernya.
 Isi Nomor Ini
 Berita Utama Varietas Unggul Baru Padi dan Palawija
 1
 Artikel Ganyong, Pangan Alternatif Pengganti Beras?
 5
 Mengenal Gembili dan Perbanyakan Bibit dengan Teknik Miniset
 6
 Plasma Nutfah Spesifik Pontianak
 9
 Eksplorasi dan Inventarisasi Sumber Daya Genetik Padi dan Buah-buahan Di Jawa Barat
 13
 Perbanyakan Bibit Pisang dengan Teknik Kultur Jaringan
 15
 Pengembangan Model Kawasan Rumah Pangan Lestari di Kabupaten Madiun
 17
 Varietas Unggul Baru Padi dan Palawija
 arietas unggul sebagai komponen teknologi pertanian berperan penting dalam peningkatan produksi. Pengembangan varietas unggul baru padi dan palawija yang dihasilkan Badan Penelitian
 dan Pengembangan Pertanian diharapkan dapat mempercepat upaya peningkatan produksi menuju swasembada pangan yang telah menjadi komitmen pemerintah.
 Kementerian Pertanian senantiasa berupaya meningkatkan produksi padi dan palawija yang menjadi tumpuan ekonomi sebagian besar pen-duduk di perdesaan. Di sisi lain, usaha tani tanaman pangan meng-hadapi tantangan yang makin berat. Selain konsumsi pangan yang terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dengan laju pertumbuhan yang masih tinggi, perubahan iklim telah dan akan terus pula mengancam keberlanjutan usaha pertanian. Dampak perubahan iklim antara lain berupa kemarau panjang yang menyebabkan tanaman terancam kekeringan dan tingginya curah hujan yang tidak jarang merendam area pertanian, terutama di kawasan pesisir. Perkembangan hama dan penyakit tanaman dalam beberapa tahun terakhir tampaknya menjadi bagian dari dampak perubahan iklim. Ledakan hama wereng cokelat di beberapa daerah akhir-akhir ini, misalnya, telah merusak se-bagian pertanaman padi yang tentu saja berdampak terhadap penurunan produksi.
 V
 Padi varietas Inpari 33 mampu berproduksi 9,6 t/ha dan tahan terhadap
 hama wereng batang cokelat.
 Inpari 33
 Warta
 Media Komunikasi Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
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 Penggunaan varietas unggul terbukti mampu mengatasi seba-gian kendala produksi. Oleh ka-rena itu, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balit-bangtan) terus berupaya merakit dan mengembangkan varietas unggul berdaya hasil tinggi dan mampu meredam cekaman biotik dan abiotik.
 Melalui penelitian pemuliaan, Puslitbang Tanaman Pangan dengan jajarannya BB Padi di Sukamandi Jawa Barat, Balitsereal di Maros Sulawesi Selatan, dan Balitkabi di Malang Jawa Timur telah menghasilkan beberapa galur harapan padi, jagung, kedelai, dan kacang tanah. Beberapa di antara sejumlah galur harapan tersebut telah dilepas oleh Menteri Pertanian sebagai varietas unggul pada tahun 2013.
 Varietas Unggul Padi Tujuh varietas unggul padi
 yang baru dilepas, lima di antara-nya untuk lahan sawah irigasi dan dua lainnya untuk lahan kering (gogo). Dari lima varietas unggul padi sawah irigasi, dua diantara-nya padi hibrida dan tiga padi
 inbrida. Padi hibrida dilepas dengan nama Hipa 18 dan Hipa 19, sementara padi inbrida diberi nama Inpari 31, Inpari 32 HDB, dan Inpari 33. Dua varietas unggul padi gogo dilepas dengan nama Inpago 10 dan Inpago Lipigo 4.
 Padi hibrida varietas Hipa 18 berumur 113 hari dengan potensi hasil 10,3 t/ha, agak tahan penya-kit hawar daun bakteri (HDB) patotipe IV dan VIII, tahan pe-nyakit blas ras 073 dan 173, agak tahan terhadap ras 133. Varietas Hipa 19 berumur 111 hari dengan potensi hasil 10,1 t/ha, agak tahan hama wereng batang cokelat (WBC) biotipe 1, 2, dan 3, tahan blas ras 033, dan agak tahan ras 073 dan 173. Dalam pengem-bangannya, kedua varietas padi hibrida ini dianjurkan mengikuti pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) pada lahan sawah irigasi.
 Padi inbrida varietas Inpari 31 mampu berproduksi hingga 8,5 t/ha dengan umur panen 119 hari, tahan terhadap hama WBC biotipe 1, 2 dan 3, tahan penyakit HDB patotipe III, tahan penyakit blas ras 033, dan tahan penyakit tungro ras Lanrang. Varietas Inpari 32 HDB berumur 120 hari dengan potensi hasil 8,42 t/ha, tahan penyakit HDB patotipe III, agak tahan patotipe IV dan VIII, tahan penyakit blas ras 033, agak tahan ras 073, dan agak tahan penyakit tungro ras Lanrang. Varietas Inpari 33 mampu ber-produksi hingga 9,6 t/ha pada umur 107 hari, tahan hama WBC biotipe 1, 2, 3, agak tahan penyakit HDB patotipe III dan VIII, dan tahan penyakit blas ras 073.
 Dalam kondisi yang men-dukung dan dengan penerapan
 teknologi budi daya yang tepat, padi gogo varietas Inpago 10 mampu berproduksi hingga 7,31 t/ha pada umur 115 hari. Padi gogo unggul ini tahan penyakit blas ras 033, agak tahan ras 133 dan ras 073, agak toleran ke-keringan dan keracunan Al pada tingkat 60 ppm Al3+. Varietas Inpago Lipigo 4 berumur 113 hari, potensi hasil 7,10 t/ha, agak tahan penyakit blas ras 073. Keunggul-an penting dari varietas Inpago Lipigo 4 adalah toleran kekering-an.
 Varietas Unggul Jagung Varietas unggul jagung yang
 dilepas pada tahun 2013 adalah tiga jenis hibrida dengan nama Bima-17, Bima-18, Bima Provit A1 dan dua jagung pulut bersari bebas dengan nama URI-1 dan URI-2. Varietas Bima-17 berumur 52 hari dengan potensi hasil 13,6 t/ha, tahan penyakit bulai, karat daun, dan bercak daun, tahan rebah, rendemen biji tinggi, ukur-an tongkol besar, dan hasilnya stabil pada lingkungan yang luas. Varietas Bima-18 berumur 51 hari dengan potensi hasil1 3,6 t/ha, tahan penyakit bulai, karat daun, dan bercak daun, tahan rebah, ren-demen biji tinggi, dan beradaptasi baik pada lingkungan suboptimal. Varietas Bima Provit A1 berumur 102 hari dengan potensi hasil 11,6 t/ha, agak tahan penyakit bulai.
 Jagung pulut unggul varietas URI-1 memiliki potensi hasil 9,4 t/ha dan varietas URI-2 berdaya hasil 9,2 t/ha, sementara jagung pulut lokal hanya mampu berpro-duksi 1,5-2,0 t/ha. Kedua varietas unggul baru jagung pulut ini me-miliki tongkol yang besar, kelobot menutup dengan baik, agak tahan penyakit bulai, dan warna biji putih.
 Warta Plasma Nutfah Indonesia
 Penanggung Jawab Sekretaris Komisi Nasional
 Sumber Daya Genetik Karden Mulya
 Redaksi Sutrisno
 Hermanto Joko Prasetiyono
 Ida N. Orbani
 Alamat Redaksi Sekretariat Komisi Nasional
 Sumber Daya Genetik Jl. Tentara Pelajar 3A, Bogor
 Tel./Faks. (0251) 8327031 E-mail: [email protected]
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 Varietas unggul baru padi sawah irigasi dan padi gogo yang dilepas pada tahun 2013.
 Nama varietas Umur (hari) Potensi hasil (t/ha) Sifat penting lainnya
 Padi sawah irigasi Hipa 18 113 10,3 Agak rentan wereng batang cokelat biotipe 1, 2 dan 3, agak rentan hawar daun
 bakteri patotipe III, agak tahan patotipe IV dan VIII, tahan blas ras 073 dan 173 dan agak tahan blas ras 133, rentan tungro
 Hipa 19 111 10,1 Agak tahan wereng batang cokelat biotipe 1, 2, dan 3, agak rentan hawar daun bakteri patotipe IV, III, dan VIII, tahan blas ras 033, dan agak tahan blas ras 073 dan 173, rentan tungro
 Inpari 31 119 8,5 Tahan wereng batang cokelat biotipe 1, 2 dan 3, tahan hawar daun bakteri patotipe III, agak tahan patotipe IV dan VIII, tahan blas ras 033, agak tahan ras 133, rentan ras 073 dan 173, tahan tungro ras Lanrang
 Inpari 32 HDB 120 8,42 Agak rentan wereng batang cokelat biotipe 1, 2 dan 3, tahan hawar daun bakteri patotipe III, agak tahan hawar daun bakteri patotipe IV dan VIII, tahan blas ras 033, agak tahan blas ras 073, agak tahan tungro ras Lanrang
 Inpari 33 107 9,8 Tahan wereng batang cokelat biotipe 1, 2, 3, agak tahan hawar daun bakteri patotipe III, VIII, rentan patotipe IV, agak tahan blas ras 033, tahan blas ras 073, rentan tungro
 Padi gogo Inpago 10 115 7,31 Tahan blas ras 033, agak tahan ras 133 dan 073, agak toleran kekeringan dan
 keracunan Al pada tingkat 60 ppm Al3+ Inpago Lipigo 4 113 7,10 Agak tahan ras blas 073, toleran kekeringan, adaptif pada lahan kering dataran
 rendah sampai ketinggian lokasi <700 m dpl
 Jagung hibrida varietas Bima-17 dengan potensi hasil 13,6 t/ha dan tahan penyakit bulai.
 Jagung pulut varietas URI-2 dengan potensi hasil 9,4 t/ha.
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 Varietas Unggul Kedelai Empat varietas unggul baru
 kedelai masing-masing dilepas dengan nama Detam 3 Prida, Detam 4 Prida, Gamasugen 1, dan Gamasugen 2. Detam 3 Prida dan Detam 4 Prida adalah kedelai berbiji hitam untuk bahan baku kecap.
 Uji daya hasil di 16 sentra produksi kedelai menunjukkan varietas Detam 3 Prida mampu berproduksi 3,2 t/ha, lebih tinggi dibanding dengan varietas Mallika (2,46 t/ha) dan Detam 1 (2,66 t/ha), varietas unggul kedelai hitam generasi sebelum-nya. Varietas Detam 4 Prida ber-daya hasil 2,90 t/ha, relatif lebih
 tinggi dibanding dengan Mallika yang dalam uji daya hasil berproduksi 2,46 t/ha.
 Detam 3 Prida berumur genjah (75 hari), agak toleran rebah dan agak toleran kekeringan pada fase reproduktif. Detam 4 Prida juga berumur genjah (76 hari), agak tahan terhadap hama
 Varietas unggul baru jagung yang dilepas pada tahun 2013.
 Nama varietas Umur (hari) Potensi hasil (t/ha) Keterangan
 Jagung hibrida Bima-17 52 13,6 Tahan penyakit bulai, toleran penyakit karat daun, dan penyakit bercak daun,
 keunggulan lain potensi hasil tinggi, tahan rebah batang dan akar, rendemen biji tinggi, ukuran tongkol besar dan hasilnya stabil pada lingkungan yang luas.
 Bima-18 51 13,6 Tahan penyakit bulai, toleran penyakit karat daun, dan penyakit bercak daun, keunggulan lain potensi hasil tinggi, tahan rebah akar dan batang, rendemen biji tinggi dan beradaptasi baik pada lingkungan suboptimal
 Bima Provit A1 102 11,6 Agak tahan penyakit bulai dan rentan bercak daun. Jagung bersari bebas Jagung Pulut URI-1 85 9,4 Agak tahan penyakit bulai Jagung Pulut URI-2 85 9,2 Agak tahan penyakit bulai
 Varietas unggul baru kedelai yang dilepas pada tahun 2013.
 Nama varietas Umur (hari) Potensi hasil (t/ha) Keterangan
 Detam 3 Prida 75 3,2 Peka hama penghisap polong, peka terhadap penyait karat, berumur genjah dan agak toleran kekeringan
 Detam 4 Prida 76 2,9 Agak tahan hama penghisap polong, agak tahan terhadap penyakit karat berumur genjah dan agak toleran kekeringan
 Gamasugen 1 66 2,6 Tahan penyakit karat daun, bercak daun, dan hama penggerek pucuk Gamasugen 2 68 2,6 Tahan penyakit karat daun, bercak daun, dan hama penggerek pucuk
 Kedelai hitam varietas Detam 4 Prida memiliki potensi hasil 2,9 t/ha dan menghasilkan produk kecap dengan kualitas yang lebih baik.
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 penghisap polong dan penyakit karat. Kedua kedelai berbiji hitam ini toleran terhadap kekeringan.
 Protein kecap dari varietas Detam 3 Prida dan Detam 4 Prida masing-masing 835% dan 812%. Tingkat kecerahan kecap dari varietas Detam 3 Prida dan Detam 4 Prida lebih baik daripada varietas Detam 1 dan Malika. Uji sensoris menunjukkan kecap dari varietas Detam 3 Prida dan Detam 4 Prida disukai oleh panelis.
 Kedelai varietas Gamasugen 1 dan Gamasugen 2 merupakan hasil rakitan kerja sama antara BATAN dengan Balitkabi. Kedua varietas unggul kedelai ini lebih genjah (66 hari), tahan penyakit karat daun, bercak daun, dan hama penggerek pucuk.
 Varietas Unggul Kacang Tanah
 Diberi nama Litbang Garuda 5, varietas unggul kacang tanah yang baru dilepas ini merupakan hasil persilangan tunggal antara
 varietas lokal Lamongan dengan galur ICGV87123. Dengan pene-rapan teknologi budi daya yang tepat, varietas unggul ini mampu memberi hasil 3,5 t/ha.
 Varietas unggul Litbang Garuda 5 adaptif pada tanah Alfisol, tahan penyakit layu, agak tahan penyakit karat daun dan bercak daun, tahan Aspergillis flavus dan aflatoksin.
 Made Jana Mejaya Puslitbang Tanaman Pangan
 ARTIKEL
 Ganyong, Pangan Alternatif Pengganti Beras?
 asih Belum Makan Kalau Bukan Dengan Nasi. Opini ini masih
 melekat kuat di kepala rakyat Indonesia. Ketergantungan kon-sumsi beras saat ini sudah sangat tinggi, padahal terdapat berbagai jenis pangan alternatif pengganti beras yang dapat memenuhi ke-butuhan pangan di Indonesia.
 Ganyong merupakan salah satu umbi-umbian yang tumbuh dan dibudidayakan di Indonesia. Secara tradisional, ganyong digu-nakan masyarakat sebagai tanam-an untuk mengobati ulkus (se-bagai antiulcer), panas dalam, dan radang saluran kencing. Dari segi nutrisi selain karbohidrat, ga-nyong juga mengandung kalsium
 dan fosfor yang tinggi. Ubinya sangat baik untuk makanan bayi, terutama bagi pertumbuhan tulang dan gigi anak-anak. Protein ga-nyong juga bebas gluten, salah satu substansi allergen yang ba-nyak dijumpai pada gandum, sehingga cocok sebagai alternatif pengganti terigu dalam diet pen-derita autis dan alergi.
 Kacang tanah varietas Litbang Garuda 5 dengan potensi hasil 3,5 t/ha.
 M
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 Produk olahan ganyong berupa soun mentah mengandung karbohidrat hingga 85,12%, lebih tinggi disbanding dengan kan-dungan karbohidrat beras se-tengah giling (78,3%), bihun (82%), mi kering, dan roti putih (50%). Ganyong memiliki struk-tur pati pendek sehingga sangat baik untuk penderita diabetes dan penderita maag karena mudah dicerna.
 Kajian tentang sifat fisiko kimia menunjukkan bahwa pati ganyong memiliki potensi yang bagus untuk produk roti karena memiliki viskositas tinggi, gel yang kuat, dan kandungan fosfor-nya tinggi. Produk olahan berupa roti yang dibuat dari tepung pati ganyong lebih cerah dan lebih krispi dibanding dengan terigu. Hasil olahan pati ganyong bisa dimanfaatkan untuk membuat aneka makanan seperti kerupuk, mi, soun, kue kering, roti, dodol, black forest, brownies, dan olahan lainnya. Tepung ganyong juga dapat diolah menjadi agar-agar dan rasanya tidak kalah dengan agar-agar dari rumput laut.
 Ganyong berbunga merah, kuning atau orange, sangat me-narik dimanfaatkan sebagai ta-naman hias. Ubinya dapat di-makan mentah, dimasak atau
 dibuat tepung sebelum diolah menjadi makanan. Tunas pucuk-nya juga dapat dimanfaatkan se-bagai sayuran. Tanaman ganyong merupakan tanaman semak tahunan, diperbanyak dengan ubi dan biji. Ubi ganyong dapat dipanen setelah tanaman berumur 6 bulan dan masak ubi ditandai dengan tanaman mengering dan mati pada umur 1215 bulan. Jika ubi tetap dibiarkan dalam tanah, ubi dapat tumbuh dan berproduksi lagi.
 Adaptasi ganyong sangat luas, dapat tumbuh pada daerah ekstrim panas dan dingin. Ganyong tumbuh baik pada ketinggian 1.000–2.500 m dpl, tanah gembur dan ternaungi namun pada prakteknya tanaman ini dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, termasuk lahan marjinal dan toleran cahaya dengan adaptasi yang luas.
 Terdapat dua jenis ganyong di Indonesia, yaitu ganyong merah dan ganyong putih. Hingga tahun 2014 BB Biogen telah mengoleksi dan merejuvenasi 63 nomor aksesi ganyong. Koleksi terbanyak berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Barat. Sebagian koleksi lainnya berasal dari Jawa Timur, Sumatera, Kalimantan, Nusa Tenggara Barat, dan Maluku.
 Data menunjukkan bahwa pemanfaatan ganyong di Indonesia lebih banyak di Pulau Jawa, khususnya Jawa Tengah, sementara di daerah lain masih kurang. Agar ganyong makin di-kenal, berbagai produk olahannya perlu dipromosikan kepada ma-syarakat luas. Sejalan dengan program Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL), konsep lumbung pangan keluarga di lahan pekarangan dengan me-manfaatkan ganyong tidak hanya unggul secara estetika, namun juga mendukung ketahanan pangan dan nutrisi keluarga.
 Saat ini, sudah banyak indus-tri rumah tangga menggunakan tepung ganyong untuk mengganti-kan terigu. Pemda Jawa Barat juga sudah mencanangkan bebe-rapa kabupatennya sebagai sentra produksi ganyong untuk meme-nuhi permintaan tepung dan men-suplai kebutuhan ganyong pada perusahaan swasta. Peluang usaha ganyong di Indonesia cukup besar karena permintaan pasar dalam negeri belum terpenuhi dan pe-luang ekspor masih terbuka lebar.
 Surya Diantina BB Biogen
 Mengenal Gembili dan Perbanyakan Bibit dengan Teknik Miniset
 embili (Dioscorea esculenta (Lour.) Burkill yang dalam bahasa
 Inggris disebut Lesser yam, Chinese yam atau Asiatic yam, memiliki nama lokal yang ber-beda di Indonesia, seperti ubi
 aung di Jawa Barat, ubi gembili di Jawa Tengah, dan kombili di Ambon. Karbohidrat dan pati gembili potensial dijadikan bahan makanan pokok non beras, namun pemanfaatannya dalam program diversifikasi pangan masih ter-
 batas. Kandungan karbohidrat gembili hampir setara dengan jagung dan beras, berkisar antara 80–85%, dan kandungan patinya 75–80%, jauh lebih tinggi di-banding dengan ubi kayu dan ubi jalar yang hanya 30–40%.
 G
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 Sekitar 40 aksesi gembili dari berbagai daerah di Indonesia telah dikoleksi di BB Biogen. Setiap aksesi memiliki keragaman bentuk, ukuran, kadar karbohidrat, pati, protein, dan metabolit sekunder seperti polifenol dan dioskin yang sangat bermanfaat sebagai antioksidan untuk men-cegah penyakit kanker. Pola kon-sumsi ubi-ubian yang masih di-dominasi oleh ubi kayu, ubi jalar, dan kentang, menyebabkan usaha tani gembili tidak berkembang. Jarang ditemukan petani yang membudidayakan gembili, kecuali di pekarangan atau tanaman sela di hutan tanaman industri.
 Ubi gembili biasanya dikon-sumsi sebagai makanan selingan atau kudapan dengan cara dikukus atau digoreng. Sebenarnya, ubi gembili juga dapat dibuat getuk atau dipotong tipis menjadi keru-puk. Tepung gembili juga ber-potensi dimanfaatkan dalam industri pati dan alkohol, sebagai-mana yang telah dikembangkan di Afrika Barat. Potensi yang masih perlu digali untuk meningkatkan nilai tambah gembili adalah kan-dungan metabolitnya yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Pasta ubi gembili diketahui
 mengandung sel proliferan allan-toin yang berfungsi mempercepat pertumbuhan, sehingga pastanya sering dimanfaatkan untuk peng-obatan bisul dan gejala abses lain-nya. Secara tradisional, gembili juga dimanfaatkan untuk kontra-sepsi, pengobatan gejala meno-pause, dan gangguan organ geni-talia lainnya. Metabolit utama yang banyak diekstraksi dari gem-bili adalah diosgenin yang banyak digunakan dalam produksi indus-tri hormon steroid. Diosgenin juga telah dimanfaatkan untuk peng-obatan rematik dan radang sendi.
 Ada tiga permasalahan utama dalam budi daya gembili, yaitu (1) umur panen relatif pan-jang (sekitar 9 bulan), dianggap tidak efisien dalam pemanfaatan lahan; (2) ketersediaan bibit yang sangat terbatas tidak mendukung pengembangan budi daya gembili dalam skala luas; dan (3) pangsa pasar gembili belum terbentuk se-hingga petani kesulitan menjual hasil panen. Oleh karena itu, tantangan ke depan usaha tani gembili adalah perlunya varietas unggul umur genjah, perbaikan sistem pembibitan, dan pengem-bangan pasar produk gembili.
 Karakteristik Gembili dan Cara Budi Dayanya
 Gembili tumbuh merambat searah jarum jam (berputar ke arah kanan), batang agak berduri, dan daun berbentuk hati. Panjang batang bisa mencapai lebih 5 m dan diameter batang berkisar antara 37 mm. Ubi tumbuh dalam tanah mirip ubi kayu, ber-bentuk lonjong-panjang, namun berukuran lebih kecil. Beberapa aksesi berbentuk agak bulat atau jahe. Di Jawa Tengah, yang di-sebut gembili adalah yang memi-liki ukuran ubi kecil (diameter ubi 47 cm), sedangkan yang ber-ukuran besar dengan diameter ubi 15 cm disebut gembolo. Ubi yang bulat umumnya berukuran lebih kecil dibanding dengan yang ber-bentuk lonjong. Permukaan ubi licin dengan warna kulit berva-riasi antara krem, cokelat muda atau cokelat. Daging ubi umum-nya berwarna putih atau putih keruh dan mengeluarkan getah berwarna bening. Ubi gembili memiliki rasa yang lebih manis daripada gembolo, sehingga lebih disukai masyarakat.
 Tanaman (A) dan ubi (B) gembili aksesi 780 yang berasal dari Banyuwangi, Jawa Timur.
 A B
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 Budi daya gembili dilakukan di atas guludan seperti halnya ubi jalar. Daerah yang sesuai untuk budi daya gembili berada pada ke-tinggian 0900 m dari permukaan laut dan curah hujan 8751.750 mm/tahun. Bibitnya berasal dari ubi yang bertunas. Proses pem-bibitan dilakukan dari ubi yang
 baru dipanen dan disimpan di tempat yang sejuk dan terhindar dari panas matahari langsung untuk merangsang pertunasan ubi. Bibit ditanam dalam guludan dengan kedalaman 5 cm dan jarak tanam 90 cm x 90 cm, serta diberi ajir sebagai tempat rambatannya. Pemberian mulsa, pupuk (organik
 dan anorganik), dan pembersihan gulma perlu dilakukan untuk me-ningkatkan produksi gembili. Dosis pupuk bergantung lokasi penanaman. Ajir biasanya dipa-sang miring ke samping dan di-ikatkan dengan ajir pada guludan disampingnya, sehingga memben-tuk segitiga. Panen biasanya di-
 Bibit gembili (Dioscorea esculenta). A = tanpa pembelahan, B = satu bibit dibelah dua, C = satu bibit dibelah tiga, dan D = satu bibit dibelah empat; dengan bobot setelah pembelahan (b-d) berkisar 2040 g.
 Persentase kemampuan bertunas gembili pada umur 4 minggu setelah tanam (MST). P1 = tanpa pembelahan, P2 = satu bibit dibelah dua, P3 = satu bibit dibelah tiga, dan P4 = satu bibit dibelah empat; dengan bobot setelah pembelahan (b-d) berkisar 2040 g.
 A B
 C D
 120
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 lakukan pada umur 6–9 bulan setelah tanam atau saat tanaman gembili sudah tampak menguning dan mengering. Panen gembili tidak dapat ditunda-tunda, karena ubi mudah mengeras dan rasanya berubah. Setelah panen, ubi dapat disimpan di tempat yang ber-ventilasi baik agar tidak cepat ber-tunas selama penyimpanan, ke-cuali kalau akan dijadikan bibit.
 Cara Perbanyakan Bibit Gembili
 Kendala utama budi daya gembili adalah tidak tersedianya bibit yang cukup. Jika mengguna-kan bibit dari ubi, maka setiap kali panen petani harus menyisa-kan ubi untuk cadangan bibit yang mencapai 3050% dari total pro-duksi. Hal ini mengakibatkan pen-dapatan petani gembili tetap rendah.
 Sebenarnya, penggunaan ubi sebagai bibit dapat diefisienkan melalui teknik pembelahan mini-set yang berupa potongan ubi
 seberat 1025 g. Teknik ini telah banyak diaplikasikan di sejumlah negara Afrika yang memanfaat-kan gembili sebagai makanan pokoknya. Teknik ini dapat meng-hemat kebutuhan bibit 60–90% dibanding dengan sistem tanam tradisional.
 Teknik miniset (pembelahan ubi) untuk perbanyakan bibit gembili juga telah diteliti di BB Biogen. Sebelum ditanam, ubi di-potong-potong, kemudian dilu-muri abu gosok untuk meng-hindari ubi busuk dalam tanah. Awalnya pertumbuhan tanaman dengan pembelahan ubi lebih lambat disbanding dengan tanam-an yang ubinya tidak dibelah. Namun pada saat panen, hasil yang diperoleh dari satu ubi, bibit yang dibelah lebih banyak di-banding dengan konvensional atau tanpa pembelahan.
 Dengan membelah satu ubi menjadi tiga sampai empat ba-gian, maka 66–75% hasil gembili yang awalnya dialokasikan seba-
 gai bibit dapat dialihkan untuk konsumsi atau dijual. Selain itu, rata-rata jumlah bibit yang di-hasilkan dari satu ubi dengan memotong menjadi tiga hingga empat bagian meningkat hingga mencapai tujuh kali lipat di-banding dengan hasil dari satu ubi utuh tanpa dibelah.
 Ubi yang dihasilkan dari miniset sebaiknya hanya diguna-kan sebagai ubi bibit dan ditanam kembali tanpa dipotong-potong. Ubi yang tumbuh dari hasil pemotongan miniset selanjutnya dapat berproduksi sebagaimana ubi bibit utuh yang diperbanyak secara tradisional. Dengan me-manfaatkan teknik bibit mini me-mungkinkan produksi bibit ber-langsung cepat dan banyak. Selain itu, usaha pembibitan gembili secara komersial memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
 Surya Diantina, Sri Hutami, Sutoro, Rafika Yuniati, dan Higa Afza
 BB Biogen
 Plasma Nutfah Spesifik Pontianak
 alimantan Barat memiliki agroekosistem yang bera-gam, terdiri atas lahan
 pasang surut, lahan sawah, dan lahan kering, dengan topografi datar, bergelombang sampai ber-bukit. Dengan agroekosistem yang beragam, Kalimantan Barat memiliki keanekaragaman plasma
 nutfah tanaman lokal, di antara-nya durian, mangga, tampoi, pinggan, cempedak, padi, sayur-sayuran, kacang-kacangan, dan umbi-umbian. Plasma nutfah me-rupakan sumber daya genetik yang diperlukan, salah satunya untuk perakitan varietas. Kekaya-an plasma nutfah berbagai jenis
 tanaman lokal ini harus dilestari-kan dan dimanfaatkan untuk pe-menuhan kebutuhan hidup masya-rakat. Plasma nutfah ini berman-faat sebagai tetua persilangan untuk menghasilkan varietas ung-gul baru. Agar plasma nutfah ini dapat dilestarikan dan bermanfaat untuk pemenuhan kebutuhan
 Hasil panen gembili dari perlakuan dengan dan tanpa pembelahan ubi bibit
 Perlakuan Rata-rata jumlah
 ubi/tanaman Jumlah ubi yang dihasilkan
 dari bibit 1 ubi Bobot
 ubi/tanaman Bobot yang dihasilkan
 dari bibit 1 ubi (g)
 Ubi utuh 3,25 3,25 57,5 57,5 Ubi dibelah 2 2,75 5,50 17,5 35,0 Ubi dibelah 3 7,00 21,0 105,0 315,0 Ubi dibelah 4 4,25 17,0 75,0 300,0
 K
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 hidup masyarakat maka perlu di-lakukan inventarisasi, eksplorasi, konservasi (koleksi), dan dikarak-terisasi.
 Kegiatan pengelolaan sum-ber daya genetik berupa plasma nutfah tanaman lokal di Kabupaten Pontianak, Kalimantan Barat telah dilakukan pada bulan Januari–Desember 2013.
 Keragaaan Plasma Nutfah
 Sawo lokal Sawo lokal ini terdapat di Ke-camatan Mempawah Hilir dan Sungai Kunyit, Kabupaten Pon-tianak. Karakteristik buah: tipe buah rata, bentuk bulat telur, tekstur kulit buah sedang, panjang buah 7,5 cm, diameter buah 5,5 cm, bobot buah 150 g/buah, warna kulit buah cokelat, warna daging buah orange keputihan, 2 biji/buah, rasa buah manis.
 Langsat punggur Langsat punggur merupakan lang-sat lokal Kalimantan Barat yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi. Langsat dijual dengan har-ga Rp 10.00025.000/kg. Langsat punggur ini banyak ditemui di Kecamatan Sungai Kakap, Kabu-paten Kubu Raya dan sekarang sudah mulai ditanam di Kecamat-
 an Mempawah Timur, Kabupaten Pontianak. Langsat ini memiliki karakteristik: bentuk buah bulat dan lonjong, warna kulit buah kuning, kulit buah tipis, warna daging buah putih mengkilat, dan rasa daging buah manis.
 Langsat lokal/sarikan Langsat lokal/sarikan banyak dita-nam di Kecamatan Toho, Kabu-paten Pontianak. Langsat ini di-jual dengan harga Rp 5.000 10.000/kg. Langsat sarikan me-miliki karakteristik: bentuk buah bulat telur, kulit buah berwarna kuning, kulit tipis dan agak sulit dibuka, rasa buah manis keasaman.
 Rambai Rambai dapat dijumpai di Ke-camatan Anjongan, Toho, Mem-pawah Timur, dan Sungai Kunyit, Kabupaten Pontianak. Bentuk buah bulat lonjong, kulit buah masak berwarna kuning, warna daging buah putih bening, daging buah melakat pada biji, dan rasa buah asam manis.
 Asam kalimbawan Asam kalimbawan banyak di-temukan di Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten Pontianak. Tanaman ini tumbuh di hutan, kebun, dan pekarangan rumah, relatif mudah ditemukan dan su-dah dikenal masyarakat. Umum-nya masyarakat memanfaatkan asam kalimbawan untuk manisan (manisan basah dan kering) dan dijual dengan harga Rp 10.000 15.000/kg, Asam kalimbawan juga memanfaatkan sebagai bum-bu masakan (asam pedas).
 Manggis Manggis banyak ditanam masya-rakat di Kabupaten Pontianak, khususnya di Kecamatan Toho dan Kecamatan Mempawah Timur. Umumnya masyarakat menanam manggis bersamaan dengan tanaman buah lain seperti durian, langsat, kelapa, dan pisang. Buah manggis yang di-jumpai di Kabupaten Pontianak umumnya memiliki bentuk bulat dengan jumlah isi 57/buah, dan rasa buah manis. Buah manggis umumnya dikonsumsi sebagai buah segar dan kulitnya diman-faatkan untuk obat berbagai pe-nyakit. Buah manggis dijual dengan harga Rp 1.000/buah.
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 Keluntan/peluntan Keluntan termasuk dalam famili Moraceae. Tanaman ini tumbuh di lahan kering, tumbuh liar di hutan, dan di pekarangan rumah penduduk di pedalaman, sehingga masyarakat tidak mengenal ta-naman ini. Buah keluntan ber-warna kuning, berambut, daging buah berwarna putih, biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar dan rasa daging buah manis. Biji-nya juga dapat digoreng untuk di-konsumsi sebagai makanan ringan.
 Pinggan Pinggan termasuk dalam famili Moraceae, tumbuh di lahan ke-ring, di hutan, dan di pekarangan rumah penduduk di pedalaman. Buah pinggan mirip buah kelun-tan, namun ukuran buahnya lebih kecil dan berambut, daging buah berwarna putih, rasanya manis, dan umumnya dimanfaatkan sebagai buah segar.
 Lai/pekawai Lai dijumpai di Kecamatan An-jongan, Kabupaten Pontianak. Daerah penyebaran pekawai antara lain di Kabupaten Sintang, Sanggau, Sekadau, Melawi, dan Kapuas Hulu. Pekawai umumnya tumbuh di hutan primer, hutan budi daya, di antara tanaman durian, dan di pekarangan. Lai/ pekawai memiliki buah berbentuk bulat dan agak bergelombang dengan duri yang tidak tajam, warna daging buah kuning emas, rasa buah manis, dan tidak ber-bau. Sampai saat ini buah peka-wai dikonsumsi masyarakat dalam bentuk segar.
 Asam bacang Asam bacang (Mangifera foetida) disebut juga bembem atau amba-cang. Tanaman ini tumbuh di hutan budi daya, hutan liar, dan pekarangan. Tinggi pohon 1030 m, kulit batang berwarna abu-abu dan pecah-pecah, dan daun lebar-panjang. Buah berukuran besar dengan warna buah matang hijau, bentuk buah lonjong seperti mangga, biji besar-pipih, rasa buah asam sedikit manis. Bacang umumnya sudah dikenal luas oleh masyarakat dan biasanya diman-
 faatkan sebagai buah segar, cam-puran sirup, dan bahan rujak. Buah yang muda biasanya dibuat asinan.
 Bulante/berante Bulante/berante dijumpai di Ke-camatan Sadaniang, Kabupaten Pontianak, Kabupaten Bengka-yang, dan Kabupaten Sanggau. Bentuk buah menyerupai kemiri, dengan buah tua berwarna ke-cokelatan, kulit dalam berwara hitam dengan daging buah ber-warna putih. Berante biasanya di-konsumsi dengan cara direbus sampai kulit buah mudah dibuka. rasa buah seperti rasa kacang dan gurih.
 Nam-nam Buah nam-nam hanya ditemui di Kecamatan Sungai Pinyuh, Kabu-paten Pontianak. Bentuk buah seperti mangga dengan rasa asam manis. Bunga terletak pada batang, berwarna merah seperti belimbing waloh, bentuk daun membelah dua dan asimetris.
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 Cabai perenggi/bakul Cabai perenggi/bakul ditemui di Kecamatan Segedong, Anjongan dan Sungai Pinyuh, Kabupaten Pontianak. Selain itu, cabai perenggi ini juga dapat ditemui di Kabupaten Bengkayang, Kabupa-ten Sambas, dan Kabupaten Kubu Raya. Bentuk buah seperti pe-renggi, dengan permukaan berge-lombang. Cabai masak berwarna merah dengan rasa sangat pedas.
 Cabai rawit kecil Cabai rawit lokal ini dapat di-temui di Kecamatan Anjongan dan Kecamatan Sungai Pinyuh, Kabupaten Pontianak. Panjang buah 11,5 cm, buah muda ber-warna hijau dan setelah masak berwarna merah, rasa sangat pe-das. Cabai rawit ini tahan ter-hadap penyakit keriting daun dan busuk buah.
 Terong asam Terong asam dapat dijumpai di Kecamatan Segedong, Anjongan, Toho, dan Sadaniang. Terong asam umumnya ditanam di ladang berpindah dan belum mengguna-kan teknologi budi daya. Variabi-litas terong asam cukup luas, bentuk buah ada yang bulat, bulat lonjong, dan bulat lonjong dengan ujung runcing. Ukuran buah juga bervariasi dari kecil hingga besar, permukaan buah berbulu panjang dan pendek. Buah masak ber-warna kuning. Terong asam dijual dengan harga Rp 15.000 25.000/kg, umumnya digunakan sebagai sayur dan bumbu masak-an ikan asam pedas.
 Bawang serati/mekah Bawang serati/mekah berkhasiat sebagai tanaman obat. umbi ber-warna merah tua/keunguan. Daun memanjang dengan permukaan daun tidak rata/bergaris-garis. Bawang ini biasanya digunakan sebagai campuran masakan sayur,
 dipercaya dapat menyembuhkan penyakit kanker.
 Jelango Jelango dapat dijumpai di Ke-camatan Sungai Pinyuh dan Anjongan, Kabupaten Pontianak. Terdapat dua jenis tanaman obat, jelango, yaitu jelango putih dan jelango merah. Tanaman ini ber-daun memanjang seperti pandan dengan bentuk daun menjari. Jelango digunakan sebagai obat diabetes dan dipercaya sebagai penangkal mistis.
 Padi Tanaman padi dibudidayakan petani di Kabupaten Pontianak umumnya varietas lokal, seperti terlihat di Kecamatan Siantan, Kecamatan Sungai Pinyuh, Kecamatan Sadaniang, dan Kecamatan Toho, Kabupaten Pontianak. Varietas lokal yang ditanam antara lain pulut cina, pulut merah/sagu, pulut hitam, kuning, ringkak semut, salimah, pulut jambi, darah belut, ringkak condong, betmen, cianjur, thailand, siam pemangkat, ketum-bar, pulut anak ruan, seraya, pulut hitam, sirendah kulit merah, padi hitam, padi beras merah, sirendah, pulut embun, pulut pelangi, panca, siam ketupat, kumpang, kepayang, dan padi hujan. Di antara varietas tersebut, yang cu-kup luas pertanamannya adalah varietas lokal sirendah. Varietas
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 lokal ini memiliki dua warna kulit gabah, yaitu kuning dan merah. Sirendah dengan kulit gabah ber-
 warna merah, berdasarkan infor- masi dari petani, toleran terhadap naungan, karena biasanya dibudi-
 dayakan di antara kelapa pada agroekosistem lahan pasang surut.
 Agus Subekti, Astri Oktaviani, Sanusi, Dadan Permana, Pratiwi, Sari Nurita, dan
 Sri Sunardi BPTP Kalimantan Barat
 Eksplorasi dan Inventarisasi Sumber Daya Genetik Padi dan Buah-buahan di Jawa Barat
 awa Barat memiliki beragam plasma nutfah yang potensial, terutama untuk komoditas
 tanaman pangan dan buah-buahan. Beberapa komoditas komersial berasal dari provinsi ini, di antara-nya talas bogor, beras cianjur dan rojolele, mangga gedonggincu, mangga indramayu, nanas simadu, manggis, dan lain-lain.
 Konservasi plasma nutfah se-bagai sumber genetik akan me-nentukan keberhasilan program pembangunan pertanian. Ketahan-an pangan bergantung pada ke-ragaman plasma nutfah yang di-miliki, karena pada kenyataannya varietas unggul yang sudah, se-dang, dan akan dirakit bersumber dari keragaman genetik yang
 mengekspresikan sifat-sifat ung-gul. Untuk menjawab permasalah-an pangan adalah mengintensif-kan kegiatan pemuliaan. Pemu-liaan tanaman merupakan metode yang mengeksploitasi potensi genetik untuk memaksimumkan salah satu kegiatan dalam pemu-liaan tanaman adalah pengelolaan sumber daya genetik.
 J
 Hasil eksplorasi plasma nutfah padi di enam kabupaten di Jawa Barat.
 Tasikmalaya Subang Cianjur Indramayu Karawang Garut
 1. Pare peuteuy 2. Ranakaya 3. Segon koneng/segon salak 4. Galeng 5. Bengawan 6. Goyot 7. Tambleg 8. Dara 9. Jembar 10. Segon omas 11. Pare cere 12. Ketan uci 13. Ketan hideung 14. Bepak 15. Sari Kuning 16. Gantang/Gajah belang 17. Lokcan/Pare ageung
 cianjur 18. Regol 19. Seksrek 20. Cinde 21. Jamlang 22. Jidah nangka 23. Padi jembar 24. Padi segi 25. Padi kuwait 26. Padi sari dewi 27. Padi sari wulan
 1. Beras hitam cibeusi
 2. Beras putih kopo 3. Beras ketan hitam 4. Muncul 5. Marahmay 6. Jembar 7. Menyan 8. Angkok Bandung 9. Ketan putih 10. Galamoy 11. Enok 12. Melati 13. Ratna 14. Rojolele 15. Mentik 16. Sridaya 17. Cikongga 18. Sepuluh kandang 19. Padi sepuluh 20. Way apo kebo 21. Pandan putri 22. Bestari
 1. Pandan wangi 2. Bornas 3. Ketan
 hideung 4. Lamdaur 5. Markoti 6. Cere perak 7. Inul 8. Gadog 9. Candra 10. Ketan
 hideung 11. Kewal putih 12. Kewal merah 13. Barito 14. Ketan bodas 15. Enud 16. Cintanur 17. Citarum 18. Hawara 19. Cere belut 20. Ketan gadog 21. Ketan nangka 22. Ketan irian 23. Pare sereh
 1. Longong 2. Gundil merah 3. Gundil putih 4. Marong 5. Karang
 layung 6. Sabo 7. Borang 8. Kebo 9. Jakwara 10. Glabed 11. Nengsi 12. Sidenok 13. Cungkring 14. Muncul 15. Cianjur
 1. Manurun 2. Serendet 3. Demang 4. 295/8/1/5/4 5. Rangkase
 1. Hawara kapas 2. Kemenyan 3. Wangi putih 4. Ketan wulung 5. Osog 6. Cere
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 Terdapat empat kegiatan utama yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya genetik tanaman, yaitu konservasi in situ dan pengembangan, konservasi ex situ, pemanfaatan sumber daya genetik, dan pembangunan prog-ram nasional yang kuat. Tahapan pengelolaan sumber daya genetik meliputi kegiatan konservasi, eksplorasi, koleksi, karakterisasi, evaluasi, dokumentasi, dan pemanfaatan.
 Eksplorasi dimaksudkan se-bagai kegiatan mencari, mengum-pulkan, dan meneliti jenis plasma nutfah tertentu untuk mengaman-
 kan dari kepunahan dan meman-faatkannya sebagai sumber per-baikan dan pembentukan varietas unggul baru dengan sifat-sifat yang diinginkan.
 Hasil eksplorasi sumber daya genetik padi di Jawa Barat disaji-kan pada Tabel. Terdapat 98 aksesi padi lokal yang terdiri atas padi beras putih, merah, dan hitam, serta padi ketan putih dan hitam, 27 aksesi di antaranya ber-asal dari Kabupaten Tasikmalaya, 22 aksesi dari Kabupaten Subang, 23 aksesi dari Kabupaten Cianjur, 15 aksesi dari Kabupaten Indra-mayu, lima aksesi dari Kabupaten
 Karawang, dan enam aksesi dari Kabupaten Garut.
 Untuk komoditas buah-buah-an telah dieksplorasi sebanyak 41 aksesi dari 10 jenis tanaman. Plasma nutfah pisang banyak ditemukan di Kabupaten Cianjur, mencapai 16 aksesi. Di Kabupaten subang dan Tasikma-laya masing-masing diperoleh tiga dan satu aksesi plasma nutfah pisang.
 Plasma nutfah mangga juga banyak ditemukan di Kabupaten Cianjur (delapan aksesi), di Kabu-paten Indramayu dan Subang
 Hasil eksplorasi tanaman buah-buahan di empat kabupaten di Jawa Barat.
 Tasikmalaya Subang Cianjur Indramayu
 1. Salak: Salak pontas (sakotas) Salak manonjaya
 2. Pisang: Janeng
 3. Kokosan: Kokosan lokal
 1. Pisang: Sarilan Kaba Hoe
 2. Mangga: Budiraja
 3. Kawista: Kawista
 4. Nenas: Simadu
 5. Manggis: Lokal
 1. Pisang: Cau rajabulu Cau rajacere Cau jimbluk Cau nangka Cau ambon Cau muli Cau emas Cau ambon lumut Cau ambon biasa Cau susu Cau lampeneng Cau tanduk Cau kastroli Cau angleng Cau kapas Cau kepok
 2. Mangga: Kaweni Bembem Limus Arumanis Cengkir Piit Dodol Apel
 3. Jambu bol: Jambu bol
 4. Jambu batu: Jambu batu
 5. Harendong: Harendong bokor
 1. Mangga: Gajah Kates Cengkir Gedong gincu
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 masing-masing empat dan satu aksesi. Nanas dan manggis hanya ditemukan di Subang dan salak di Tasikmalaya.
 Sumber daya genetik padi dan buah-buahan hasil eksplorasi ini menambah koleksi dan diha-rapkan dapat dimanfaatkan dalam
 pemuliaan tanaman atau perakitan varietas unggul dengan sifat-sifat yang diinginkan.
 Hendi Supriyadi, Sri Olyndriana Dewi, Tri Hastini, Wage Ratna Rohaeni, dan
 Ratna Sari BPTP Jawa Barat
 Perbanyakan Bibit Pisang dengan Teknik Kultur Jaringan
 engembangan pisang diha-rapkan dapat menjamin agribisnis pisang secara
 efisien dan mampu bersaing dalam pasar yang kompetitif. Jawa Timur merupakan sentra produksi pisang terbesar kedua setelah Jawa Barat. Hal ini di-tunjukkan oleh besarnya kon-tribusi terhadap produksi nasional. Sebagian besar areal tanaman pisang di Jawa Timur berada di lahan kering dengan tingkat pro-duktivitas masih rendah, namun demikian, ekspor pisang mening-kat sangat tinggi. Di samping itu telah berkembang industri olahan yang memanfaatkan komoditas pisang. Hal ini menunjukkan bah-wa pisang mempunyai prospek untuk ditingkatkan pengembang-annya.
 Untuk mendukung pengem-bangan agribisnis pisang diperlu-kan ketersediaan bibit pisang yang seragam, jumlah banyak, dan bebas penyakit. Hal ini dapat diperoleh dengan perbanyakan pisang secara kultur jaringan, Kultur jaringan adalah perbayak-an tanaman dengan menggunakan bagian vegetatif tanaman meng-gunakan media buatan yang di-lakukan di tempat steril. Bibit yang dihasilkan dari kultur jaring-an mempunyai beberapa keung-gulan, antara lain mempunyai sifat yang identik dengan induk-
 nya, dapat diperbanyak dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang singkat, kesehatan dan mutu bibit lebih terjamin, bibit tumbuh lebih cepat dibanding dengan per-banyakan konvensional. Penentu keberhasilannya adalah pemberi-an macam dan konsentrasi zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang berasal dari kelom-pok sitokinin berpengaruh pada pertumbuhan eksplan dan me-macu inisiasi tunas. 6-benzyl amino purine (BAP) dan benzyl adenin (BA) merupakan jenis sitokinin yang paling sering di-gunakan.
 Keberhasilan pembentukan planlet pisang tergantung pada varietas eksplan yang dikulturkan, macam eksplan, konsentrasi pem-berian BAP, dan jumlah periode subkultur. Penambahan thidiazu-ron dan BAP juga mampu me-macu tunas adventif pada kultur pisang ‘Grande naine’. Pemberian 5 mg/l BA dengan subkultur se-tiap 5–7 minggu mampu memacu jumlah tunas tertinggi pada pisang ‘Kanaibansi’ dengan genom AA, sama dengan genom pisang Mas Kirana, pembentukan embrio so-matik pisang kultivar Mas Kirana mampu membentuk tanaman baru/bibit dengan menggunakan media MS dengan penambahan 7 mg/l BAP. Produksi bibit pisang dengan teknologi kultur jaringan
 ditumbuhkan pada media yang sama, yaitu media MS dengan penambahan 5 mg/l BAP.
 Pertumbuhan dan Perkembangan Eksplan Kontaminasi eksplan yang
 dibelah baik dari varietas Mas Kirana maupun Ambon Kuning disebabkan oleh bakteri dan jamur, sedangkan eksplan yang utuh disebabkan oleh bakteri. Eksplan yang ditanam menunjuk-kan adanya penambahan ukuran yang terlihat dari penambahan tinggi dan diameter eksplan dan terjadi perubahan warna eksplan yang dikulturkan dari saat awal tanam berwarna putih menjadi hijau dan putih kehijauan. Per-kembangan eksplan Mas Kirana lebih cepat dibanding dengan Ambon Kuning.
 Eksplan yang telah steril dipindah ke media multiplikasi, pertumbuhan, menunjukkan ter-bentuknya calon kalus pada eksplan. Pemindahan kalus pada media multiplikasi akan memacu perpanjangan tunas yang nantinya akan menghasilkan planlet atau bibit.
 Saat ini, telah terinisiasi 2 unit produksi bibit pisang. Unit 1 menggunakan teknologi kultur jaringan dan kultur mati meristem
 P
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 varietas Ambon Kuning dan Mas Kirana di Kebun Percobaan Karangploso Kabupaten Malang, sedangkan unit 2 menggunakan teknologi kultur mati meristem varietas Mas Kirana di Desa Srimulyo Kabupaten Malang, dan bibit sudah siap dipasarkan kepada konsumen.
 Perbanyakan Bibit Pisang Varietas unggul pisang di
 Jawa Timur saat ini terdapat tiga varietas, yaitu Agung Semeru, Mas Kirana, dan Ambon Kuning. Dari ketiga varietas tersebut yang berkembang di masyarakat adalah pisang Mas Kirana dan Ambon Kuning. Varietas Mas Kirana ber-
 kembang tidak hanya di Kabu-paten Lumajang tetapi juga di Kabupaten Banyuwangi dan Malang. Varietas Ambon Kuning berkembang di Kabupaten Banyu-wangi, Lumajang, dan Malang. Kedua varietas tersebut berkem-bang karena saat ini konsumen masih membutuhkan buah segar pisang kedua verietas tersebut, bahkan cenderung diminati untuk pasar swalayan di kota-kota besar dan pasar luar negeri.
 Berkembangnya varietas ter-sebut masih belum diimbangi dengan penggunaan bibit pisang yang bermutu dan belum berkem-bangnya teknologi pembibitan
 pisang di tingkat petani. Petani masih senang menggunakan bibit pisang dari anakan dan tidak ber-sertifikat, hal ini akan mempe-ngaruhi kesehatan bibit yang ber-dampak pada kesehatan pertanam-an di lapang dan mutu buah yang dihasilkan.
 Bibit pisang bermutu dihasil-kan dari varietas unggul pisang yang telah dilepas oleh Menteri Pertanian sebagai Varietas Unggul Nasional dan mengguna-kan teknologi pembibitan pisang secara baik dan benar meng-gunakan seleksi pohon induk dan memperhatikan kesehatan tanam-an induk dalam rumpun yang di-
 Pembentukan tunas/calon bibit pisang dari bonggol mati meristem.
 Pembentukan calon planlet dari eksplan pisang ambon kuning dan mas kirana pada tahap multiplikasi di Laboratorium Kultur Biak BPTP Jatim.
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 ambil bonggolnya sebagai bahan tanam. Bibit pisang yang diguna-kan petani masih menggunakan anakan, kelemahan penggunaan bibit pisang anakan adalah tertular penyakit dari rumpun pohon induk asal jika pohon induknya terserang penyakit. Salah satu cara penanggulangan penyebaran penyakit dengan penyediaan bibit bermutu yang bebas penyakit. Perbanyakan bibit pisang bermutu bebas penyakit tentunya diperlu-kan ketelitian dari penentuan pohon induk, cara perbanyakan, dan pemeliharaan sampai saat bibit tersebut disalurkan.
 Perbanyakan bibit pisang bermutu tidak harus dilakukan di daerah sentra saja tetapi dapat di-lakukan di lokasi yang lain dengan tetap memperhatikan ke-tersediaan media yang mampu memacu pertumbuhan bibit ter-sebut. Komposisi media pasir : kompos (1 : 1) lebih memacu pembentukan tunas dibanding dengan media tanah : pasir : kompos (1 : 1 : 1), hal ini berpengaruh pada kegemburan dan kelembaban tanah dengan semakin gembur dan semakin lembab tanah maka memacu ecah tunas dan tunas semakin tumbuh memanjang lebih cepat. Perbeda-
 an varietas ternyata juga meng-hasilkan jumlah tunas/calon bibit yang berbeda. Sifat genetis ta-naman berinteraksi dengan ling-kungan akan menghasilkan per-tumbuhan yang optimal.
 Hasil pengkulturan menun-jukkan bahwa pada komposisi media yang sama eksplan varietas Mas Kirana dan Ambon Kuning mampu beradaptasi dengan me-dia, yang terlihat dari perkem-bangan ukuran eksplan dari kedua varietas yang mengalami penam-bahan tinggi dan diameter eks-plan. Hal ini menunjukkan terjadi-nya penambahan ukuran dan volume sel eksplan dan menun-jukkan bahwa sudah terjadi absorbsi unsur-unsur hara dari media tumbuh ke dalam eksplan. Ukuran sel eksplan bertambah besar ditunjukkan dengan terjadi-nya pembengkakan pelepah daun dari eksplan yang dikulturkan. Sel merupakan bagian jaringan ta-naman terkecil yang bersifat di-namis dan mudah berubah ukuran dan fungsinya.
 Eksplan yang steril (tidak terkontaminasi) mampu beradap-tasi dengan media tumbuh yang ditunjukkan oleh terjadinya peru-bahan warna eksplan dari putih
 menjadi putih kehijauan dan hijau. Pertumbuhan dan perkem-bangan eksplan akan dilanjutkan dengan tahapan berikutnya, yaitu proliferasi dan penggandaan tunas.
 Kontaminan bakteri dominan muncul di dalam pengkulturan eksplan varietas Mas Kirana dan Ambon Kuning, hal ini menun-jukkan bahwa kontaminasi dise-babkan oleh internal kontaminan yang sudah terbawa eksplan dari lokasi pengambilan eksplan. Sterilisasi eksplan merupakan cara untuk mematikan kontamin-an dengan tetap mempertahankan sel eksplan tetap hidup sehingga mampu tumbuh dan berkembang.
 Kalus merupakan sekumpul-an sel yang mempunyai fungsi yang sama. Pembentukan kalus merupakan interaksi antara media tumbuh dan lingkungan yang steril dari media. Dari kalus ter-sebut dengan kondisi yang sesuai akan mampu membentuk calon batang, calon daun atau calon akar sesuai dengan zat pengatur tumbuh yang diberikan.
 PER Prahardini dan Amik Krismawati BPTP Jawa Timur
 Pengembangan Model Kawasan Rumah Pangan Lestari di Kabupaten Madiun
 embangunan ketahanan pangan termasuk prioritas nasional dalam Rencana
 Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2010–2014 yang difokus-kan pada peningkatan ketersediaan pangan, pemantapan distribusi pangan, percepatan penganeka-ragaman pangan sesuai dengan
 karakteristik daerah. Implementasi-nya antara lain mengupayakan pe-ningkatan produksi dan ketersedia-an pangan dan peningkatan kualitas konsumsi masyarakat. Konsep ke-tahanan pangan ini identik dengan ukuran kemandirian pangan, yakni terpenuhinya kebutuhan pangan (nasional/kawasan) secara mandiri dengan memberdayakan modal
 manusia, sosial, dan ekonomi (ter-masuk lahan pekarangan dan per-tanian serta sekitarnya) yang di-miliki, dan berdampak kepada peningkatan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat/petani.
 Ketahanan pangan menyang-kut aspek kecukupan, ketersediaan, stabilitas pangan, aksesibilitas, dan
 P
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 keamanan pangan. Kecukupan ke-tersediaan pangan merupakan hal yang vital mengingat untuk mem-pertahankan eksistensinya manusia berusaha untuk mencukupi kebu-tuhan pangan. Selain itu, keterse-diaan pangan diharapkan stabil se-panjang tahun, mudah diperoleh rumah tangga, dan aman dikon-sumsi. Terkait dengan tercapainya kecukupan ketersediaan pangan yang stabil tanpa fluktuasi dari musim ke musim atau dari tahun ke tahun, Kementerian Pertanian menginisiasi optimalisasi peman-faatan pekarangan melalui konsep Model Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) yang dibangun dari Rumah Pangan Lestari (RPL) dengan prinsip pemanfaatan pekarangan yang ramah lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi keluarga serta peningkatan pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
 Kementerian Pertanian telah menyusun konsep M-KRPL, yaitu rumah tangga dengan prinsip pe-manfaatan pekarangan yang ramah lingkungan dan dirancang untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan
 gizi keluarga, diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal, peles-tarian tanaman pangan untuk masa depan, serta peningkatan pendapat-an yang pada akhirnya meningkat-kan kesejahteraan masyarakat. Untuk menjaga keberlanjutannya, pemanfaatan pekarangan dalam konsep Model KRPL dilengkapi dengan kelembagaan Kebun Bibit Desa (KBD), unit pengolahan serta pemasaran untuk penyelamatan hasil yang berlimpah.
 Strata Penataan Pekarangan Menurut Kementerian Perta-
 nian, penetapan kelompok rumah tangga sasaran dan rancangan aksi pemanfaatan lahan dalam kawas-an dikelompokkan menjadi 4 strata berdasarkan luas lahan pekarangan yang dikuasai setiap KK/rumah tangga, yaitu:
 a. Strata 1 = Rumah tangga dengan luas pekarangan sangat sempit (tanpa halaman).
 b. Strata 2 = Rumah tangga dengan luas pekarangan <120 m2 (kategori sempit).
 c. Strata 3 = Rumah tangga dengan luas pekarangan 120–400 m2 (kategori sedang).
 d. Strata 4 = Rumah tangga dengan luas pekarangan >400 m2 (kategori luas).
 Pengembangan M-KRPL Pada umumnya, luas lahan
 pekarangan pelaksana M-KRPL Desa Wonorejo dan Blabakan, Kabupaten Madiun adalah 120 sampai dengan 400 m2 (strata 2 dan 3). Dengan demikian, tanam-an sayuran ditata dalam polibag yang ditempatkan pada rak-rak di teras rumah. Sayuran yang di-tanam dalam polibag antara lain cabai merah, cabai rawit, kang-kung, sawi, tomat, kobis, bayam, terong ungu, dan lain-lain. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk pengembangan pangan rumah tangga diharapkan dapat meningkatkan kualitas konsumsi masyarakat. Budi daya tanaman di pekarangan rumah dapat dilaku-kan di perkotaan maupun di pe-desaan, pada lahan yang sempit sampai sangat luas.
 Penataan tanaman sayuran dalam polibag yang ditempatkan di rak-rak.
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 Pada tahap awal diberikan bantuan rak-rak bertingkat yang terbuat dari kayu dan paralon untuk digunakan tempat penataan polibag, dan diditribusikan kepada setiap rumah tangga pe-laksana M-KRPL. Rak-rak terse-but ditempatkan di pekarangan untuk penataan pekarangan strata 2 dan 3 di teras rumah dan lahan pekarangan untuk memudahkan pemeliharaan. Beberapa rumah tangga pelaksana M-KRPL secara swadaya membuat sendiri rak-rak
 dari kayu ini untuk tempat pena-taan polibag/pot.
 Penataan pekarangan disusun oleh tim M-KRPL dengan mem-pertimbangkan kondisi lahan dan kemampuan masyarakat. Pem-buatan tempat beternak lele berupa kolam dengan alas terpal plastik dan terbuat dari semen di lahan pekarangan strata 2 dan 3. Penebaran bibit ikan nila dan lele sudah dilaksanakan oleh pelaksa-na M-KRPL. Kolam tempat pe-
 meliharaan ikan nila dan lele se-cara berkesinambungan dibersih-kan airnya agar ikan nila dan lele dapat terpelihara dengan baik. Di samping ikan nila dan lele, pe-meliharaan ikan yang lain perlu dilakukan agar konsumsi makan-an yang mengandung protein dapat terpenuhi dari KRPL.
 Penataan pekarangan adalah pengaturan berbagai jenis tanam-an baik tanaman semusim, ta-naman tahunan, budi daya ternak
 Penataan pekarangan strata 2 dengan luas lahan <120 m2.
 Panen sayuran yangdikembangkan pada lokasi pekarangan.

Page 20
						

Warta Plasma Nutfah Indonesia Nomor 26 Tahun 2014 20
 dan ikan di lahan pekarangan yang disesuaikan dengan potensi pekarangan guna memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya melalui pengelolaan lahan pe-karangan secara intensif dengan tata letak sesuai dengan pemilihan komoditas.
 Manfaat dari program M-KRPL sudah dapat dirasakan oleh rumah tangga pelaksana M-KRPL, dari kolam lele sudah pa-nen dengan harga jual Rp 17.000/ kg (1 kg berisi 7–8 ekor). Awal-nya bibit berasal dari bantuan, se-lanjutnya membeli sendiri dengan harga Rp 200/ekor (panjang ±5–8 cm), sedangkan ikan nila belum panen.
 Desain pekarangan disusun oleh tim M-KRPL dengan mem-pertimbangkan kondisi lahan dan kemampuan pelaksana M-KRPL, sebagai berikut:
 Model Perdesaan: Strata 1 (luas pekarangan <120 m2).
 1. Contoh tanaman vertikultur sayuran (3 tingkat).
 2. Tanaman sayuran dalam polibag: tomat, terung, cabai merah, cabai rawit, kobis, lettuce, brokoli, sawi daging, sawi hijau, kangkung, bayam, yang diletakkan di teras rumah.
 3. Tanaman sayuran, buah-buah-an, dan obat yang ditanam di halaman: kangkung, tomat, terung, mentimun, jeruk purut, jahe merah, kunyit putih, leng-kuas, sirsak, pisang.
 Lahan pekarangan yang cukup luas, dapat diintegrasikan dengan ternak (ikan, ayam, dan kambing).
 Model Perdesaan: Strata 2 (luas pekarangan <120–400 m2).
 1. Tanaman sayuran dalam polibag: tomat, terung, cabai rawit, terung, kobis, yang diletakkan di teras rumah.
 2. Tanaman sayuran, buah-buah-an, dan obat yang ditanam di halaman: kangkung sawi, ka-cang panjang, mentimun, tomat, terung ungu, sirsak, lengkuas, kunyit, jahe merah.
 3. Tanaman buah: pepaya dan pisang.
 4. Ayam kampung (telur dan daging).
 5. Kolam ikan : lele dan nila. 6. Kebun Bibit Desa (KBD).
 Lahan pekarangan cukup luas, dapat diintegrasikan dengan ternak (ikan, ayam, dan kambing).
 Model Perdesaan: Strata 2 (luas pekarangan <120400 m2).
 1. Tanaman sayuran dalam polibag: tomat, terung, cabai rawit, terung, kobis, yang diletakkan di teras rumah.
 2. Tanaman sayuran, buah-buah-an, dan obat yang ditanam di halaman: kangkung sawi, ka-cang panjang, mentimun, tomat, terung ungu, sirsak, lengkuas, kunyit, jahe merah.
 3. Tanaman buah: pepaya dan pisang.
 4. Ayam kampung (telur dan daging).
 5. Kolam ikan: lele dan nila.
 Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat khususnya rumah
 tangga pelaksana RPL selain suasana rumah menjadi nyaman dan asri, ketersediaan sayuran dan lain-lain yang mereka tanam ter-sedia setiap waktu. Hasil dari sa-yuran yang ditanam dalam polibag maupun lahan pekarangan tersebut digunakan untuk kon-sumsi rumah tangga dan se-bagian dijual ke pedagang ke-liling, warung makan terdekat, dan pasar terdekat. Harga jual 1 ikat (1 until) bayam Rp 500 sampai dengan Rp 750, ¼ kg tomat Rp 3.000, 1 ikat kacang panjang Rp 1.000, ¼ kg cabai rawit Rp 5.000, 1 kg mentimun Rp 7.000, harga terung ungu Rp 4.000/kg, gambas Rp 1.000/buah, dan ¼ kg cabai merah Rp 5.000.
 Komoditas yang menghasil-kan paling banyak adalah terung, tomat, sawi daging, cabai rawit, seledri, mentimun, dan kacang panjang. Pemanfaatan hasil panen tersebut adalah 38,5–73,22% kon-sumsi, 23,70–40,56% dijual, dan 19,75–26,78% sosial (dibagikan). Pelaksana M-KRPL di Desa Blabakan juga sudah menjual tanaman dalam polibag dengan harga berkisar Rp 5.000 sampai dengan Rp 7.000, sehingga mem-beri peluang untuk menambah pendapatan keluarga. Pemanfaat-an hasil panen untuk konsumsi keluarga dapat menghemat penge-luaran rumah tangga sebesar Rp 50.000 sampai dengan Rp 100.000 di Desa Wonorejo dan Rp 40.000 sampai dengan Rp 100.000 di Desa Blabakan.
 Amik Krismawati BPTP Jawa Timur
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